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Abstrak
Tuntutan kualitas kompetensi religi para pendidik adalah suatu kepastian, karena ini akan menjadi salah aspek penting dalam pembentukan karakter religius peserta didik yang akan menjadi dasar pembentukan karakter-karakter lainnya. Oleh karenanya menjadi penting untuk mempersipkan calon guru yang memiliki kompetensi literasi religi yang baik. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan kompetensi religi mahasiswa PGSD FKIP Universitas Peradaban. Metode penelitian ini bersifat deskriptif, dimana peneliti mengumpulkan data data yang bersifat deskriptif berupa mata kuliah pendukung dan mata kuliah utama, serta contoh hasil pekerjaan mahasiswa. Mata kuliah dan tugas dianalisis untuk mengetahui indikasi upaya pengembangan kompetensi religi samapai ke hasilnya. Penelitian ini menemukan, sudah ada upaya pengembangan kompetensi religi, namun belum tersinergikan dengan baik, dan persifat parsial. hal ini karena ini belum menjadi program khusus di prodi tersebut.
Kata Kunci: Pengembangan, Kompetensi, Literasi, Religi
PENDAHULUAN
Pembahasan tentang literasi mulai trend pada beberapa dekade ini. Banyak definisi literasi yang berkembang di masyarakat. Literasi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, membuat, mengkomunikasikan dan menghitung, menggunakan bahan cetak dan tertulis yang dikaitkan dengan berbagai konteks. Purwo (2017), menjelaskan literasi seringkali tertuju pada membaca dan buku. Namun dalam perkembangannya literasi bukan hanya sekedar kegiatan membaca dan menulis, namun menuntut adanya keterampilan berpikir kritis dalam menilai sumber-sumber ilmu baik dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori yang diharapkan mampu mengembangkan sikap (Pancarrani; 2017). Literasi melibatkan pembelajaran berkelanjutan yang memungkinkan individu mencapai tujuan mereka, mengembangkan pengetahuan dan potensi mereka, dan berpartisipasi penuh dalam komunitas dan masyarakat luas (UNESCO, 2004; 2017). UNESCO juga menjelaskan ada 3 ciri utama definisi literasi, 1) Literasi adalah pemanfaatan yang dilakukan masyarakat sebagai alat komunikasi dan ekspresi, melalui berbagai media; 2) Literasi bersifat jamak, dipraktikkan dalam konteks tertentu, tujuan tertentu dan menggunakan bahasa tertentu; dan 3) Literasi melibatkan suatu kontinum pembelajaran yang diukur pada tingkat kemahiran yang berbeda. Sementara itu Literasi menurut Kemendikbud (2016:2) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.
Dilansir pada web resmi Dirjen Dikdasmen (2021) Kemdikbud RI, ada 6 macam literasi yang penting diketahui. Berikut ini adalah uraian 6 macam literasi dasar yaitu: 1) Literasi Baca Tulis, adalah kecakapan untuk memahami isi teks tertulis, baik yang tersirat maupun yang tersurat, untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi diri; 2) Literasi Numerasi, adalah kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terikat dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari; 3) Literasi Sains, adalah kecakapan untuk memahami fenomena alam dan sosial di sekitar kita serta serta mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah; 4) Literasi Digital, adalah kecakapan menggunakan media digital dengan beretika dan bertanggung jawab untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi; 5) Literasi Finansial, adalah kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep, risiko, keterampilan, dan motivasi dalam konteks finansial; 6) Literasi Budaya dan Kewarganegaraan, adalah kecakapan dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa serta memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara.
Pengertian Literasi Religi

Literasi Religi adalah salah satu jenis literasi yang muncul belakangan. Istilah literasi religi ini dicetuskan oleh Dianne Moore, dosen senior tentang agama dan pendidikan, dan direktur Program Agama dan Pendidikan Menengah di Harvard Divinity School. Menurut Moore (2023) literasi religi adalah kompetensi dalam melihat dan menganalisis titik temu (meeting point) antara agama dengan kehidupan sosial, politik, dan budaya dari beragam sudut pandang. Orang yang mempunyai kemampuan ini akan memiliki pemahaman yang cukup tentang sejarah, teks-teks sentral, kepercayaan serta praktik tradisi keagamaan yang muncul dalam konteks sosial, historis, dan budaya tertentu. Kenneth Primrose, ketua studi agama, moral dan filosofis pada Robert Gordon's College di Skotlandia menekankan pentingnya peningkatan literasi agama agar masyarakat belajar hidup bersama satu sama lain. Moore menekankan peningkatan literasi religi kepada keberagamaan yang bersifat inklusif, adaptif dan solutif. Agama menurutnya harus bisa berkontribusi positif kepada masalah yang ada, baik ekonomi, sosial, kemanusiaan, politik dan lain sebagainya. 
Implementasi dalam dunia pendidikan Islam sangat mungkin untuk diterapkan literasi religi, karena Islam tidak pernah mengalami tradisi sekularisme seperti dalam dunia Kristen (barat). Dalam sejarah, dunia Kristen barat pernah terjadi dikotomi ekstrim antara kekristenan dan urusan dunia (pemerintahan, ilmu pengetahuan dan budaya). Dalam Islam justru sebaliknya, nash dalam al Qur’an dan Hadist banyak perinitah menggunakan akal dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Contoh kata berpikir dalam Al-Qur’an, seperti bentuk lafad tubshiruun, tatadabbaruun, ta’lamuun, tatafakkaruun, ta’qiluun, tandluruun, ulul albaab, tatadlakkaruun. Konsep Al-Qur’an tentang thinking dan akal sangat beragam dan variatif serta menunjukan makna urgensinya penggunaan akal manusia sebagai tolak ukur/indikator maju dan mundurnya kehidupan peradaban manusia. Maka kemajuan atau kemunduran suatu bangsa tergantung pada dengan dinamika intelektualitas bangsa bersangkutan. Di antara, ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia untuk berpikir adalah Surat Al- ‘Alaq: 1-5, QS. Al Ankabut: 20, QS. Al Hajj: 46, QS. Al A’raf: 185, dan ayat-ayat lainnya yang berkenaan dengan berpikir. Keterbatasan berpikir manusia seringkali disebabkan oleh; sikap terlalu berpegang pada pemikiran lama tanpa kritis, minimnya data, pengetahuan, pengalaman ataupun ilmu, dan pengaruh bias emosi dan perasaan.
Urgensi Literasi Religi dalam Membentuk Karakter 
Karakter menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan pembangunan nasional. Kemerosotan akhlak, moral dan etika peserta didik seringkali dianggap karena kegagalan pendidikan agama di sekolah. Walaupun tidak 100% benar, namun kualitas pembelajaran agama kita harus dikaji ulang. Jumlah jam yang sangat minim, materi pendidikan agama yang cenderung bertumpu pada aspek kognisi daripada aspek afeksi dan psikomotorik peserta didik menjadi hal klasik yang belum terselesaikan. 
Azra sebagaimana dikutip Nurzakiyah (2018), mengemukakan ada 7 permasalahan krusial complexity yang perlu diselesaikan. Pertama, arah pendidikan telah kehilangan objektivitas dan feasibility-nya; Kedua, proses maturity diri tidak berlangsung baik di lingkungan sekolah. Ketiga, proses pendidikan di sekolah sangat membelenggu peserta didik, bahkan juga para guru. Keempat, beban kurikulum yang berat, dan hampir sepenuhnya diorientasikan pada pengembangan ranah kognitif belaka, dan dengan pola delivery system. Kelima, meskipun ada materi yang dapat menumbuhkan ranah afeksi seperti mata pelajaran agama, umumnya disampaikan dalam bentuk verbalisme, yang juga disertai dengan rote-memorizing. Keenam, peserta didik dihadapkan pada nilai-nilai yang sering bertentangan (paradox-contradictive). Ketujuh, peserta didik mengalami kesulitan dalam mencari contoh teladan yang baik di lingkungannya. 

Kompetensi literasi religi calon guru (mahasiswa PGSD) menjadi sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik yang kuat. Indonesia yang mendasarkan dirinya, salah satunya pada sila Ketuhanan Yang Maha Esa, dan tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, yaitu: “Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Ini menjadi dasar kuat untuk memperkuat kompetensi religi dari para calon pengajar pada semua jenjang pendidikan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan studi kasus tunggal (single case study). Peneliti mencari data pengembangan pengembangan kompetensi religi pada mahasiswa PGSD Universitas Peradaban. Dalam penelitian ini peneliti melakukan interviu, observasi dan dokumentasi yang berkaitan langsung dengan mahasiswa. Data observasi diperoleh dari hasil praktek PPL, data dokumentasi dan interviu diperoleh dari hasil tugas dan tes (UAS dan UTS) mata kuliah Pembelajaran Tematik Integratif. Selanjutnya data yang telah diperoleh dan disusun dalam bentuk transkrip interviu, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen terkait pembelajaran akan dianalisis melalui empat tahapan. Pertama, membuat deskripsi kasus yang menampilkan detail aspek mengenai kasus. Kedua, mendeskripsikan even, menyoroti aktor utama, dan aktifitas-aktifitas. Ketiga, membuat kategorisasi dan menyederhakannya dalam bentuk tema. Keempat, mengembangkan generalisasi kasus sesuai dengan tema (Creswell, 2015).
PEMBAHASAN

Implementasi Literasi Religi pada Mata Kuliah di Prodi PGSD
Implementasi upaya peningkatan kompetensi literasi religi tidak bias dibebankan kepada satu matakuliah tertentu atau pada dosen tertentu saja, oleh karena itu perlu ada kerjasama dan sinergitas antar mata kuliah dan antar dosen. Intinya senua mata kuliah penting untuk peningkatan kompetensi literasi religi mahasiswa, baik mata kuliah yang berbasis agama ataupun yang berbasis umum. Adapun mata kulaih yang berbasis agama yang mendukung peningkatan kompetensi literasi religi yaitu: Mata Kuliah Studi Islam, Mata Kuliah Konsep Dasar PAI, Mata Kuliah Pembelajaran PAI, dan Mata Kuliah Bahasa Arab/Iqro. Sedangkan mata kuliah utama yang menjadi pengikat atau penghubung antar mata kuliah teresbut adalah Mata Kuliah Pembelajaran Tematik Integratif di SD. Pada mata kuliah ini mahasiswa diajarkan bagaimana mengintegrasikan, mengaitkan antara materi pelajaran tematik dengan materi agama Islam. Adapun konsep yang dipakai adalah konsep pendidikan Islam Bayani, Burhani dan Irfani.
Metode bayani, burhani dan ‘irfani merupakan metode yang bisa kita gunakan dalam mencari ilmu pengetahuan, khusunya dalam studi islam. Ketiga metode ini memiliki fungsi masing-masing, akan tetapi dalam studi filsafat pendidikan islam, metode bayani dan  burhani lebih sering diterapkan karena metode ini menggunakan keruntutan logika dan dapat dibuktikan kebenarannya melalui hukum alam, sedangkan metode ‘irfani jarang karena ilmu pengetahuan yang didapatkan dari metode ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya secara ilmiah, tetapi dalam tataran emosional dalam perasaan dan hati (dzauq) metode ini paling sesuai dan terasa paling pas dan menyentuh (Al Farabi, 2021). 
Bayani secara berasal dari Bahasa arab, yang bermakna penjelasan (explanation), menyingkap, dan menjelaskan sesuatu, yakni menjelaskan maksud suatu pembicaraan dengan menggunakan lafzh yang paling baik (komunikatif). Ahli ushûl al-fiqh memberikan pengertian bahwa bayân adalah upaya menyingkap makna dari suatu pembicaraan (kalâm) serta menjelaskan secara terinci hal-hal yang tersembunyi dari pembicaraan tersebut kepada para mukallaf (Abbas; 2012). Sedangkan secara istilah bayani adalah suatu sistem pemikiran, dapat dipahami sebagai suatu episteme yang menjadikan nash (al-Qur'an dan hadis), ijma', dan qiyas sebagai sumber dasar dalam pengetahuan, terutama dalam menggambarkan ajaran ajaran Islam. Dalam kontek sini, nalar Bayani bertumpu pada pemeliharaan teks (nash), dan oleh karenanya, aktivitas intelektualnya berada dalam hegemoni al-ashl, dan nalarnya terkungkung dalam tiga pola pemikiran yaitu, al-istinbath, al-qiyas, dan al-istidlal yang banyak teraplikasikan dalam ilmu nahwu, balaghah, fiqh, dan kalam. Dengan demikian, pendekatan bayani didasarkan pada tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah. Pendekatan bayani lebih menitikberatkan pada pendekatan teks sebagai bentuk penguatan landasan teologis (Nurhadi, 2023; 361-380).

Burhani secara bahasa berasal dari Bahasa arab, yang bermakna hujjah/ argumentasi yang kuat, sedang secara istilah burhani adalah burhani adalah model metodologi berpikir yang tidak didasarkan atas teks maupun pengalaman, melainkan atas dasar keruntutan logik.  Berpikir ilmiah adalah cara mencari kebenaran dalam burhani. Ilmu pengetahuan dianggap sebagai produk burhani. Irfani secara bahasa berasal dari Bahasa arab yaitu arofa, yang bermakna pengetahuan, sistem pengetahuan yang bersifat spiritual intuitif. Pengetahuan 'irfan tidak berlandaskan pada teks ataupun logika tetapi lebih pada penyingkapan spiritual, semakin dalam kesadaran seseorang, semakin tajam pula penglihatan batinnya. 
Salah satu hal yang penting dalam upaya peningkatan kemampuan literasi religi pada mata kuliah ini adalah penugasan untuk mencari keterkaitan dan integrasi antara materi pelajaran tematik dengan agama. Templete penugasannya adalah dengan Bayani, Burhani dan Irfani Implementasi peningkatan literasi religi pada mata kuliah Pembelajaran Tematik Integratif Agama di SD bisa digambarkan secara singkat seperti beberapa contoh di bawah ini:
	No
	Kelas / Tema
	Impelementasi

	1
	Kelas 1 tema 2. Diriku, sub tema 1. Gemar Olah Raga
	Burhani: Olahraga adalah suatu bentuk fisik yang terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Terdapat beragam manfaat olahraga yang dapat dirasakan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

	
	
	Bayani: Kata quwwah pada ayat ini dimaknai sebagai kekuatan fisik, pada konteks ayat ini Allah SWT memerintahkan kaum Muslimin untuk melatih fisiknya / berolahraga dalam mempersiapkan kekuatan bila sewaktu-waktu musuh-musuh Allah hendak mencelakai kaum Muslimin

	
	
	Irfani : Olah raga adalah salah satu cara menjaga kesehatan, dan salah satu wujud syukur seorang muslim adalah dengan menjaga kesehatan

	2
	Kelas 2 tema 1. Hidup Rukun, Sub Tema 4. Hidup Rukun dalam Bermasyarakat.
	Burhani: Hidup rukun adalah keadaan suatu kelompok yang mampu hidup bersama secara harmonis, damai, dan saling mendukung. Kehidupan yang rukun dan damai merupakan keinginan semua orang supaya bisa menumbuhkan ketenangan dan merasa terlindungi dari segala hal. Mau bergotong royong atau turut serta dalam kegiatan masyarakat. Membantu tetangga atau teman yang kesulitan, meski berbeda suku, agama, ras, pekerjaan, dan pendidikannya. Menerapkan sikap toleransi di sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

	
	
	Bayani: Q.S. al-Baqarah/2: 256. Masalah yang sering terjadi mengenai penerapan toleransi antar umat beragama ialah ketika toleransi dalam bidang muamalah berhadapan/bersenggolan dengan masalah aqidah dan ibadah.

	
	
	Irfani : Orang harus siap dengan perbedaan, karena perbedaan adalah suatu kepastian yang pasti akan ditemui dan dirakan oleh setiap orang

	3
	Kelas 3 tema 2. Menyayangi Hewan dan Tumbuhan, Sub Tema. 3.  Menyayangi Tumbuhan.
	Burhani: Manusia memerlukan hewan dan tumbuhan untuk memenuhi keperluan hidupnya. Lalu hewan dan tumbuhan merupakan sumber daya alam hayati. Keberadaan ketiganya akan terus menerus ada sepanjang tidak terjadi peristiwa yang membuat punah. Dengan manfaat, ketiganya bisa membentuk lingkungan yang saling memberi kehidupan

	
	
	Bayani: “Allah melaknat orang yang menyiksa hewan dan memperlakukannya dengan sadis." (HR. Bukhari)

“Tidakkah sampai berita kepada kalian bahwa aku melaknat orang yang memberi tanda (yang menyakitkan) pada wajah binatang ternak atau memukul binatang ternak itu pada wajahnya," (HR. Abu Dawud)

	
	
	Irfani : Binatang dan tumbuhan semuanya berdzikir dan bertasbih kepada Allah, maka manusia tidak boleh kalah dengan tumbuhan dan binatang
 

	4
	Kelas 4, Tema 4. Berbagai Pekerjaan, Sub Tema 1. Jenis-jenis pekerjaan
	Burhani: Pekerjaan adalah aktivitas yang dengan sengaja dilakukan manusia untuk menghidupi diri sendiri, orang lain, atau memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat luas. Pekerjaan memiliki dua jenis, yakni pekerjaan menghasilkan barang dan pekerjaan menghasilkan jasa.

	
	
	Bayani: Bekerja merupakan salah satu amal saleh yang menjadi kewajiban setiap umat Islam. Tentunya, Islam menganjurkan dan mewajibkan manusia untuk bekerja dan mencari rezeki yang halal dan baik. Surah At-Taubah Ayat 105: Berisi Perintah Allah SWT untuk Bekerja Keras. Surah At-Taubah ayat 105 berisikan perintah Allah SWT kepada hamba-Nya agar senantiasa bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

	
	
	Irfani: Bekerja dianggap sebagai tugas dan kesempatan untuk beribadah kepada Allah SWT. Ada Malaikat Raqib dan Atid yang selalu menulis, memonitor, dan mengawasi sekecil apapun yang kita lakukan.

	5
	Kelas 5, Tema 1. Organ Gerak Hewan, Sub Tema 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
	Burhani: Organ gerak adalah suatu alat yang memiliki fungsi untuk melakukan suatu perpindahan tempat. Organ gerak terbagi dua yaitu organ gerak aktif dan organ gerak pasif.. Ada dua macam alat gerak yang dimiliki hewan dan manusia, yaitu alat gerak aktif dan alat gerak pasif. Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat gerak aktif berupa otot sedangkan alat gerak pasif berupa tulang.

	
	
	Bayani: 5 Hewan yang Diabadikan dalam Al-Qur'an; 1. Sapi Betina (Surah Al-Baqarah), 2. Kisah Lebah (Surah An-Nahl), 3. Kisah Semut (An-Naml), 4. Kisah Laba-laba (Surah Al-Ankabut), dan 5. Kisah Gajah (Surah Al-Fiil)

	
	
	Irfani: Hikmah dari diciptakan binatang-binatang tersebut adalah untuk menampakkkan kemapanan ciptakaan Allah terhadap para makhluk tersebut dan pengaturan Allah terhadapnya. Meski demikian banyak ciptaan Allah tersebut, Allah tetap memberikan rezeki kepada mereka semua.

	6
	Kelas 6, Tema 3. Tokoh dan Penemuanku, Sub Tema 1. Penemu yang merubah dunia
	Burhani: Menjelaskan tokoh-tokoh penemu dunia, dengan bidang yag berbeda, dampak temuaannya bagi kehidupan manusia.

	
	
	Bayani: Ayat Al-Qur’an Tentang Perkembangan IPTEK terdapat pada Q.S Yunus: 101 dan Al-Baqarah 164. Idalil ini mendorong umat muslim agar lebih giat belajar dan menambah ilmu pengetahuan dan untuk mengembangkannya menjadi teknologi modern sehingga bermanfaat bagi umat manusia kedepannya.

	
	
	Irfani: Menjelaskan penemu-penemu dari dunia Islam yang sering disembunyikan dan dikaburkan oleh dunia barat. Al Zahrowi, Abbas Firnas, Ibnu Haitam, Al Jazari dan lainnya.


Mahasiswa pertama kali mempraktekkan pembelajaran pada mata kuliah micro teaching. Pada mata kuliah ini setiap mahasiswa wajib praktek pembelajaran micro sebanyak 3 kali. Salah satunya adalah mempraktekkan pembelajaran micro berbasis integrasi agama dan sains. Pada mata kuliah ini mahasiswa sangat terbantu dalam mempraktekkan integrasi agama dan sains dalam praktek pembelajaran micro, karena mahasiswa sudah pernah menyelesaikan tugas kelas berupa mini modul integrasi agama dan tema pembelajarn SD dari kelas 1 sampai kelas 6.
Implementasi yang real dari kompetensi literasi religi mahasiswa PGSD adalah pada mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Namun karena ini belum menjadi tuntutan penelialain PPL, maka implementasinya menjadi opsional, tergantung kesiapan mahasiswa praktikan dan dosen pembimbing lapangan (DPL).
Kendala Implementasi
Inisiatif dosen dalam peningkatan literasi religi melalui beberapa mata kuliah sudah ada, namun dalam prosesnya menemui beberapa kendala. Kendala yang ditemukan peneliti antara lain:

1. Motivasi mahasiswa lebih bersifat pragmatis (nilai)

2. Kemampuan baca tulis Qur’an masih rendah 
3. Minimnya referensi yang berhubungan dengan integrasi agama dan sains pada materi SD

4. Belum adanya Sinergitas antar mata kuliah ataupun dosen pengampu untuk meningkat kemampuan literasi religi para mahasiswa PGSD  
5. Implementasi pembelajaran tematik integratif agama dengan materi tematik SD belum/tidak menjadi bagian dari penilaian utama pada PPL. 
PENUTUP

Simpulan
Pengembangan kompetensi religi pada mahasiswa PGSD Universitas Peradaban sudah sejak awal berdirinya prodi PGSD FKIP Universitas Peradaban. Pengembangan ini dibuktikan dengan adanya beberapa mata kuliah agama, seperti: Studi Islam, Mata Kuliah Konsep Dasar PAI, Mata Kuliah Pembelajaran PAI, dan Mata Kuliah Bahasa Arab/Iqro, yang merupakan mata kuliah khas prodi PGSD. Sedangkan mata kuliah utama yang menjadi pengikat atau penghubung antar mata kuliah teresbut adalah Mata Kuliah Pembelajaran Tematik Integratif di SD. Namun upaya pengembangan ini belum menjadi fokus utama yang akan menjadi brand lulusan PGSD FKIP UP. Hal ini dibuktikan dengan beberapa kendala seperti:  pragmatismen motivasi mahasiswa; kemampuan Literasi Quran masih rendah; minimnya referensi yang berhubungan dengan integrasi agama dan sains pada materi SD; belum adanya Sinergitas antar mata kuliah ataupun dosen pengampu untuk meningkatkan kemampuan literasi religi para mahasiswa PGSD serta Implementasi pembelajaran tematik integratif agama dengan materi tematik SD belum/tidak menjadi bagian dari penilaian utama pada PPL. 
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